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ABSTRAK

Pabrik zeolit Y dari kaolin ini dirancang dengan kapasitas produksi 200
ton/tahun dengan lokasi pabrik direncanakan di Tanjung Pandan, Kepulauan
Bangka Belitung. Pabrik ini dioperasi selama 300 hari/tahun. Proses produksi
menggunakan metode Dealuminasi dengan mengolah kaolin di kalsinasi menjadi
metakaolin dan ditambahkan asam sulfat direndam selama 3 jam pada tekanan 1
atm pada temperatur 30°C dan penambahan natrium hidroksida untuk membentuk
zeolit Y. Pabrik ini berbentuk perusahaan terbatas (PT) dengan struktur organisasi
“Line and staff”, dan mampu menyerap tenaga kerja 100 orang. Masa konstruksi
pabrik di rencanakan selama 5 tahun. Hasil analisa ekonomi pada rancangan
pabrik zeolit Y ini menunjukkan bahwa pabrik ini layakdidirikan dengan jumlah
total investasi dengan jumlah total investasi yang dibutuhkan sebesar Rp.
348.890.034.080,8 yang diperoleh dari pinjaman bank 50% dan 50 % modal
sendiri. Laju pengembalian modal Rate Of Return (ROR) sebesar 31,45% waktu
pengembalian modal 3 tahun 5 bulan 6 hari dan Break Event Point (BEP) sebesar
39,15%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan wilayah yang di kelilingi oleh bukit dan
gunung, salah satunya adalah gunung berapi yang banyak tersebar di seluruh
pulau yang ada di Indonesia. Gunung berapi terdiri dari berbagai jenis batuan dan
juga mineral. Tuff merupakan batuan putih dari jenis batuan piroklasik yang
mengandung debu vulkanik, yang berasal dari letusan gunung berapi setelah
mengalami diagenesis menjadi zeolit. Indonesia berpotensi besar menghasilkan
zeolit. Zeolit merupakan kristal mikropori aluminasilika dengan berbagai struktur
yang mengandung sifat intrinsik dari keasamaan kuat, luas permukaan tinggi,
stabilitas termal yang tinggi, dan selektivitas bentuk, menyebabkan zeolit
diaplikasikan sebagai katalis di bidang proses petrokimia.

Pemanfaatan dari zeolit sangat luas sehingga eksplorasi terhadap zeolit alam
terus dilakukan dan akan menyebabkan kurangnya deposit mineral zeolit. Sebagai
mineral alam zeolit adalah bahan tak terbarukan sehingga semakin lama akan
habis. Namun menurut Bapak Prof. Dr. Darminto selaku pembantu rektor 1V
Institut Teknologi Sepuluh November bahwasannya Indonesia memiliki cadangan
zeolit sebesar 400 juta ton yang tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara,
dan Maluku (republika.com, 2011). Oleh karena itu diupayakan untuk membuat
zeolit sintesis, salah satunya adalah dikembangkannya zeolit Y. Zeolit ini
merupakan mineral faujasit dengan rasio Si/Al, memiliki stabilitas termal tinggi
sehingga sesuai diaplikasikan pada proses yang memerlukan suhu tinggi yaitu
proses perengkaan katalik cair (FCC).

Dalam mengembangkan zeolit Y menggunakan bahan baku dari alam yaitu
kaolin. Kaolin merupakan masa batuan yang tersusun dari material lempung yang
memiliki kandungan besi rendah yang berwarna putih. Kaolin memiliki komposisi
hidrous aluminiumsilikat (2H20.Al.03.2SiO20). Cadangan kaolin paling besar
terdapat pada Pulau Bangka Belitung, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Selatan,
sedangkan lainnya tersebar di Pulau Sumatera, Jawa, dan Sulawesi Utara.

Beberapa perusahaan yang tersebar di Indonesia yang mengolah tambang kaolin

1
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diantaranya PT. Aneka Kaolin Utama yang terletak di Kab. Belitung, yang
menghasilkan kaolin dengan kapasitas produksi sebesar 50.000 ton/tahun.
Ketersediaan kaolin di Bangka Belitung sendiri sangat besar yang mencapali
376.687.532 ton dan dimanfaatkan agar memiliki nilai jual.

Metode yang digunakan pada proses kerengkahan katalik ini adalah proses
dealuminasi, yaitu metode untuk menjaga stabilitas struktur pori dan
menghilangkan alumina dari framework zeolit agar katalis ini tidak mudah
mengalami deaktivasi. Proses ini dilakukan dengan menambahkan sejumlah asam
dan bertujuan untuk menghasilkan katalis FCC (Fluid Catalytic Cracking) yang
digunakan pada petrokimia.

1.2 Kapasitas Rancangan
Menentukan kapasitas produksi perancangan pabrik zeolit berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
1. Kapasitas yang sudah ada
Daftar produksi zeolit di dunia dapat dilihat pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1 Daftar Produksi Zeolit di Dunia

Negara Produksi (ton/tahun)
2018 2019

United States 86.100 98.000
China 320.000 320.000
Korea 144.000 150.000
New Zealand 100.000 100.000
Russia 35.000 35.000
Jordan 10.000 10.000
Cuba 52.600 55.000
Slovakia 117.000 120.000
Turkey 65.000 65.000

Sumber: pubs.usgs.gov

Dari data produksi zeolit di dunia produksi paling besar berada di Negara
China dengan keseluruhan produksi 320.000 ton/tahun. Untuk di Indonesia
produksi zeolit sintesis belum ada, dan akan direalisasikan beberapa tahun ke
depan dengan kapasitas hanya 800 ton/tahun. Kegunaan zeolit sendiri untuk bahan

baku pembuatan katalis yang ada di pertamina seperti FCC (Fluid Catalytic
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Cracking) dan RCC ( Residu Catalytic Cracking). Berikut kapasitas produksi FCC
dan RCC yag dapat dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1.2 Data Produksi FCC dan RCC

Katalis Produksi
(Ton/Tahun)
FCC (Fluid Catalytic 200
Cracking)
RCC (Residu 870
Catalytic Cracking)

Sumber: pubs.usgs.gov

Berdasarkan kebutuhan FCC dan RCC dapat kita ketahui kandungan zeolit di
dalammnya sekitar 10-50%, dengan rata-rata 30%. Jadi kapasitas pabrik zeolit
dengan bahan baku kaolin yang akan di bangun sebesar 200 ton/tahun yang
diambil 60% dari keseluruhan kapasitas.

2. Ketersediaan bahan baku
Bahan baku pembuatan zeolit adalah kaolin yang ditemukan dari hasil sisa
tambang timah dan tambang bahan galian, data ketersediaan kaolin yang ada di
Indonesia dapat dilihat dari Tabel 1.3

Tabel 1.3 Data Ketersediaan Kaolin di Indonesia

Provinsi Wilayah Jumlah (ton)
Sumatera Utara Desa Bandar Pulau 41.000.000
Desa Aek Bangke 3.000.000
Bangka Belitung Tanjung Pandan 376.687.532
Kalimantan Selatan Kab. Banjar 10.233.023
Kab. Tanah Bumbu 100.000
Tapin 7.765.000
Hulu Sungai Utara 988.000
Balangan 12.037.750
Jawa Barat Kec. Cicalengka 172.688.720

Sumber: asahan.go.id, kemenperin.go.id, dpmptsp.kalselprov.go.id
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Berikut daftar nama perusahaan yang memproduksi kaolin di Indonesia tertuju

pada Tabel 1.4

Tabel 1.4 Daftar Pabrik Produksi Kaolin di Indonesia

Nama Lokasi Kapasitas Sumber
Perusahaan (Ton/tahun)
Kaolin | PT. Aneka Desa Air Raya, 50.000 Anekakaolinutama.com
Kaolin Tanjung Pandan,
Utama Kab. Belitung
PT. Stepa Simpang 6.000 Swakaolin.co.id
Wirausaha | Renggiang, Kab.
Adiguna Belitung
PT. Garuda | Air Seru, KM 12 40.000 Indutri.kontan.co.id
Artha Belitung,
Resources Kepulauan
Bangka Belitung
PT. Kaolin Kec. 60.000 Daftarperusahaanindonesia.com
Salju Abadi Cicalengka,
Bandung, Jawa
Barat
PT. Intialam Jakarta 30.000 Daftarperusahaanindonesia.com
Buana Raya
3. Prediksi

Berdasarkan data produksi zeolit secara global dapat dilihat bahwa kebutuhan

untuk zeolit masih cukup besar. Hasl ini dapat dilihat pada Tabel 1.5

Tabel 1.5 Data Produksi Global Zeolit

Tahun Produksi (Ton/Tahun)
2015 75.100
2016 75.200
2017 82.400
2018 86.100
2019 98.000

Sumber: pubs.usgs.gov
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Produksi Global Zeolit
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Gambar 1.1 Grafik Produksi Global Zeolit

Berdasarkan Gambar 1.1 kapasitas pabrik zeolit yang akan didirikan pada
tahun 2026 dapat diperoleh melelaui persaman regresi. Dari persamaan y= 5670x-
1e+07 diprediksi kebutuhan zeolit secara global di tahun 2026 sebesar
1.487.420 ton/tahun. Produksi Zeolit yang direncakan dapat mencukupi 20% dari
penggunaan zeolit pada tahun 2026 yaitu 29.748,4 ton/tahun.

1.3 Lokasi Pabrik

Penentuan lokasi pabrik sangat mempengaruhi masa depan industri yang akan
didirikan baik menyangkut produksi maupun distribusi produk. Maka dari itu
pemilihan lokasi harus memberikan perhitungan biaya produksi yang minimum.
Pemilihan ini bias berdasarkan penggunaan analisis SWOT (strength, weakness,
oppurtunities, threat). Data analisis SWOT dapat dilihat pada masing-masing

tabel dibawah ini.
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1.3.1 Alternatif I ( Cinambo, Bandung Jawa Barat)
Lokasi ini terletak di Cinambo, Bandung Jawa Barat, yang dapat terlihat
pada Gambar 1.2

) ___— Pelabuhan

s i
—’
/\
o

—‘ 1
han'Sunda Kelapa

'Cmamboz_ ——-1-----'_ Lokasi Pabrik

]
| A

'l -‘./ S : / ! ~ e Pt. Kaolin Salju Abadi
Sung ai Ciherang(O)-* b . =. ”
S K ! ~ -4 i Bahan baku
X - L § i~ \ « h

JAWA BARAT ! | l

Gambar 1.2 Cinambo, Bandung Jawa barat
(Sumber: maps.google.com)
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Berikut analisa SWOT untuk penentuan lokasi pabrik terlihat pada Tabel 1.6
Tabel 1.6 Analisa SWOT Penentuan Lokasi Pabrik Di Cinambo Jawa Barat

Internal

Eksternal

STRENGTHS (S)

Dekat dengan penyediaan bahan baku yaitu
PT. Kaolin Salju Abadi dengan jarak 23, 4 km
(45 menit).

Dekat dengan sungai Ciherang

Dekat dengan pelabuhan Sunda Kelapa
Tersedianya tenaga kerja sesuai
kompetensi yang dibutuhkan.

Iklim 23,5°C dan curah hujan 223,45 mm

dengan

WEAKNESSE (W)

» Ketergantungan dengan industri bahan
baku

* Biaya pendistribusian lebih besar

« Kurangnya tenaga kerja terlatih

»  Ketergantungan air pada pihak ketiga

» Rawan kebakaran hutan dan lahan

OPPORTUNITY (O)

*  Bahan baku kaolin yang melimpah

»  Terletak di kawasan industri Cinambo

*  Adanya unit listrik di Cinambo

* Rekomendasi tenaga kerja oleh lembaga
terdidik

* Iklim yang masih stabil

S O Strategy

Memaksimalkan kapasitas produksi
Membuka akses jual beli antar perusahaan
dikawasan industri maupun global (luar negri)
Meningkatkan kompetensi tenaga kerja

W-O Strategy

*  Memiliki MOU yang baik dengan PT.
Kaolin Salju Abadi

*  Meningkatkan usaha integritas vertikal
antar pengolahan dan pemasaran

TH REATS (T)
Peningkatan pemasaran untuk ekspor
maupun impor

» Pelatihan khusus pada karyawan baru dari
insdustri

» Pembuatan unit air proses

» Pelatihan tenaga kerja siap pakai

* Ancaman bencana alam seperti banjir

S-T Strategy

Pemberian reward kepada karyawan untuk
loyalitas dan pencapaian target
Peningkatan standar pengolahan limbah

W-T Strategy
+  Efektivitas biaya dalam penyediaan
dan distribusi Zeolit Y
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1.3.2 Alternatif 2 ( Tanjung Pandan, Kab Belitung)
Lokasi ini terletak di Desa Air Raya Tanjung Pandan, Kab. Belitung Kepulauan

Bangka Belitung, yang terlihat pada Gambar 1.3

e O ’_ =
Tanjung Pa’ﬁdér‘{‘\q_ﬁ_ - Of‘%ﬁﬂe - Bahan baku
Lokasi Pabrik : — -2
'

»
b

Pelabuhan 2 ElAkIDAL, & -

Dendang Belitung

Gambar 1.3 Tanjung pandan, Kab. Belitung

(Sumber: maps.google.com)
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Berikut analisa SWOT untuk penentuan lokasi pabrik terlihat pada Tabel 1.7
Tabel 1.7 Analisa SWOT Penentuan Lokasi Pabrik Di Tanjung Pandan

Internal

Eksternal

STRENGTHS (S)

* Dekat dengan penyediaan bahan baku yaitu
PT. ANEKA KAOLIN UTAMA dengan
jarak 3,5 km (7 menit).

» Dekat dengan sungai Cerucuk.

» Dekat dengan pelabuhan Dendang Belitung

+ Tersedianya tenaga kerja sesuai dengan
kompetensi yang dibutuhkan.

»  Iklim 24°C-32°C curah hujan 232,2 mm

WEAKNESSE (W)

»  Ketergantungan dengan industri bahan baku
Biaya pendistribusian lebih besar
Kurangnya tenaga kerja terlatih
Ketergantungan air pada pihak ketiga
Rawan banjir dan longsor

OPPORTUNITY (O)

Bahan baku kaolin yang melimpah
Terletak di kawasan industri Tanjung
Pandan

Adanya unit listrik di Tanjung Pandan
Rekomendasi tenaga kerja oleh lembaga
terdidik

Iklim yang masih stabil

S-O Strategy

*  Memaksimalkan kapasitas produksi

*  Membuka akses jual beli antar perusahaan
dikawasan industri maupun global (luar
negri)

»  Meningkatkan kompetensi tenaga keraja

W-O Strategy

*  Memiliki MOU yang baik dengan PT. Aneka
Kaolin Utama

* Meningkatkan usaha integritas vertikal antar
pengolahan dan pemasaran

TH

REATS (T)
Peningkatan pemasaran untuk ekspor
maupun impor
Pelatihan khusus pada karyawan baru dari
insdustri
Pembuatan unit air proses
Pelatihan tenaga kerja siap pakai
Ancaman bencana alam seperti banjir

S-T Strategy

*  Pemberian reward kepada karyawan untuk
loyalitas dan pencapaian target

» Peningkatan standar pengolahan limbah

W-T Strategy
+  Efektivitas biaya dalam penyediaan dan
distribusi Zeolit Y
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1.3.3 Alternatif 3 ( Cilincing, Jakarta Utara)
Lokasi ini terletak di Cilincing, Jakarta Utara, dapat dilihat pada Gambar 1.4

Pelabuhan

e Pelabuhan Tanjung Priok

.

=) 2 jam 35 mnt ¥ /'./" L Ty 1%
80,5 ko H - /
.y L . [\ e Kecamatan Cilincing
W o e Lokasi Pabrik
St rd ‘ -

¥ |BUKOTA
JAKARTA

Gambar 1.4 Cilincing, Jakarta Utara

(Sumber: maps.google.com)
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Berikut analisa SWOT untuk penentuan lokasi pabrik terlihat pada Tabel 1.8
Tabel 1.8 Analisa SWOT Penentuan Lokasi Pabrik Di Cilincing, Jakarta Utara

11

Internal

Eksternal

STRENGTHS (S)

» Dekat dengan penyediaan bahan baku yaitu PT.
Intialam Buanaraya dengan jarak 17,8 km (24
menit).

» Dekat dengan sungai Bambu

» Dekat dengan pelabuhan Tanjung Priok

» Tersedianya tenaga kerja sesuai
kompetensi yang dibutuhkan.

*  Iklim 25-31°C curah hujan 2481,00 mm

dengan

WEAKNESSE (W)

Ketergantungan dengan industri bahan baku
Biaya pendistribusian lebih besar
Kurangnya tenaga kerja terlatih
Ketergantungan air pada pihak ketiga
Rawan banjir dan longsor

OPPORTUNITY (O)

*  Bahan baku kaolin yang melimpah

«  Terletak di kawasan industri Jakarta Utara

* Adanya unit listrik di Jakarta Utara

* Rekomendasi tenaga kerja oleh lembaga
terdidik

* Iklim yang masih stabil

S-O Strategy
*  Memaksimalkan kapasitas produksi
*  Membuka akses jual beli antar perusahaan
dikawasan industri maupun global (luar negri)
»  Meningkatkan kompetensi tenaga keraja

W-O Strategy

Memiliki MOU yang baik dengan PT.
Intialam Buanaraya

Meningkatkan usaha integritas vertikal antar
pengolahan dan pemasaran

THREATS (T)

* Peningkatan pemasaran untuk ekspor
maupun impor

» Pelatihan khusus pada karyawan baru dari
insdustri

* Pembuatan unit air proses

» Pelatihan tenaga kerja siap pakai

* Ancaman bencana alam seperti banjir

S-T Strategy
»  Pemberian reward kepada karyawan untuk
loyalitas dan pencapaian target
»  Peningkatan standar pengolahan limbah

W-T Strategy

Efektivitas biaya dalam penyediaan dan
distribusi Zeolit Y
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1.3.4 Pemilihan Lokasi Pabrik

Dari tiga data lokasi alternatif yang telah dijelaskan kelebihan dan
kekurangan masing-masing melalui analisa SWOT, maka diputuskan untuk
pendirian pabrik zeolit dari kaolin ini akan didirikan di Tanjung Pandan Kab.
Belitung Kepulauan Belitung, dikarenakan hal ini mengacu pada persediaan bahan
baku yang besar, dekat dengan sungai, dekat dengan pelabuhan, serta dekat
dengan penyediaan bahan baku dan diikuti oleh hasil analisa SWOT vyang

pendukung lokasi tersebut.
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